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ABSTRAK

Aboge (Alif, Rebo, Wage) adalah metode kalender Jawa yang
menentukan hari, tanggal, bulan, dan tahun Jawa, di mana "Alif" merujuk pada
tahun pertama dalam siklus delapan tahun (windu) dan "Rebo Wage" menandai
Tahun Baru Jawa atau Hijriyah. Terdapat perbedaan pandangan antara
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama mengenai penentuan hari dan tanggal
perkawinan oleh komunitas Aboge di desa Sawangan. meskipun dihormati
sebagai tradisi lokal yang dipercaya membawa nasib baik, kedua organisasi
menganggap metode ini sebagai syirik dan bertentangan dengan prinsip-prinsip
iman. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perhitungan hari
dan tanggal dalam perkawinan komunitas Aboge serta menganalisis
perbandingan pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
berdasarkan ‘urfdalam hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif analitis, dengan pendekatan ushul figih. Penelitian ini
dilakukan di desa Sawangan, kecamatan Ajibarang, kabupaten Banyumas.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara kepada tokoh
Muhammadiyan dan Nahdlatul Ulama. Metode analisis data dilakukan dengan
cara analisis data kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa baik Muhammadiyah maupun
Nahdlatul Ulama mengharamkan penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan
Aboge jika diyakini  sebagai keharusan, dengan Muhammadiyah
menganggapnya sebagai sy/rik dan Nahdlatul Ulama berdasarkan iman kepada
takdir Allah. Keduanya sepakat bahwa praktik ini dapat merusak tauhid jika
diyakini secara mutlak. Penentuan hari dan tanggal perkawinan oleh komunitas
Aboge di desa Sawangan, kecamatan Ajibarang, kabupaten Banyumas, dapat
diterima sebagai ‘urfkhasdan ‘urfsahihdalam Islam karena tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip dasar syariat dan memberikan manfaat bagi masyarakat
setempat tanpa menimbulkan 'kemafsadatan. Meskipun bersifat lokal dan
spesifik, praktik ini ‘menunjukkan kekayaan dan keberagaman budaya yang
sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendukung keberagaman dan toleransi.
Dengan demikian, tradisi ini dapat,dihormati-dan,diterima dalam kerangka
syariat, memperkaya- pengalaman ‘spiritual ‘dan sosial umat Islam tanpa
kehilangan identitas budaya mereka.

Kata Kunci: Aboge, Perhitungan Perkawinan, Muhammadiyah dan Nahdlatul
Ulama
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan bahasa
lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan Bahasa
Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf latin Nama

/ Alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

<~ Ba’ B Be

O Ta’ i Te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z ze (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

) Zai Z Zet

o Sin 5 Es

B Syin Sy es.dan ye
o= Sad S es-(dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta’ T te (dengan-titik di‘bawah)
L Za’ 7 zet (dengani titik di bawah)
d ‘Ain : Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

= Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L ‘el

N Mim M ‘em

8 Nun N ‘en

) Waw W W

o Ha’ H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

S Ya’ Y Ye
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B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

A ditulis Sunnah
e ditulis ‘Illah
C. Ta’marbitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis dengan h
3Ll ditulis al-Ma’idah
4Dl ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

il 45 las ditulis Mugaranah al-Mazahib
D. Vokal pendek

1. | - Cimmee fathah ditulis a

2. | mmmieee- kasrah ditulis

K dammah ditulis




E. Vokal panjang

1. | Fathah + alif ditulis a
Oleaain ditulis Istihsan
2. | Fathah + ya’ mati ditulis a
i ditulis Unsa
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis 1
(st ditulis al- ‘Alwani
4. | Dammah + wawu ditulis 0
mati
psle ditulis ‘Uliim

F. Vokal rangkap

1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
oR _nt ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Jg ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
a3 S5 oY ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

VA ditulis Al-Qur’an

sl ditulis al-Qiyas




2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

A ditulis ar-Risalah

<Ll ditulis an-Nisa’

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

U Jal ditulis Ahl ar-Ra 'yi
Ll Jal ditulis Ahl as-Sunnah
o2 Al (593 (LN  Zawi al-Furiid

J.  Penyusunan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut penyusunannya.

a3l (55 Ditulis zawi al-Furiid

5L (Al Ditulis ahl as-Sunnah

K. Huruf Kapital

Meskipun dalam  tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku
dalam EYD, diantaranya, huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf

awal kata sandangnya.
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Contoh:

Gl 4 I3 63 Glimay %% Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

L. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, Taufigq, Al-Ma’arif dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perkawinan merupakan institusi sosial dan keagamaan yang fundamental
dalam kehidupan manusia. Setiap orang berhak membentuk keluarga dan
melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah.! Dalam pandangan hukum
positif di Indonesia, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019
tentang Perkawinan, perkawinan didefinisikan sebagai ikatan batin antara seorang
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu, dalam
perspektif Islam, perkawinan dianggap sebagai ikatan yang sangat kuat, atau
"mistagan galizan", untuk menaati perintah Allah dan melaksanakan ibadah.

Perkawinan tidak hanya didasarkan pada kebutuhan biologis antara pria dan
wanita, tetapi juga mencakup aspek-aspek keagamaan dan sosial yang menjadi
dasar pokok kehidupan rumah tangga. Dalam hukum Islam, perkawinan disebut
juga pernikahan, yang berasal dari kata Arab "nakaha”yang berarti mengumpulkan
atau bersetubuh. Para ulama dari berbagai mazhab memberikan interpretasi yang
beragam tentang makna nikah, baik dalam konteks hakiki maupun majazi, serta
dalam konteks akad dan suami istri.2

Selain perspektif hukum dan agama, perkawinan juga memiliki dimensi adat

yang kuat. Dalam berbagai masyarakat adat di Indonesia, perkawinan bukan hanya

! pasal 28 B setelah amandemen UUD 1945B
2 Ramulyo Mohd Idris, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), him.01



merupakan peristiwa penting bagi kedua mempelai, tetapi juga melibatkan
hubungan yang luas antara keluarga besar dan masyarakat. Setiap adat memiliki
ritual dan kepercayaan tersendiri yang sering kali unik dan kaya akan nilai-nilai
budaya.® Misalnya, dalam masyarakat Jawa, penentuan hari dan bulan yang baik
untuk pernikahan berdasarkan hitungan "neptu™ dan weton sangat penting untuk
menghindari berbagai musibah dan memperoleh kebahagiaan rumah tangga.

Salah satu komunitas adat yang menarik untuk diteliti adalah komunitas
Islam Aboge di desa Sawangan, kecamatan Ajibarang, kabupaten Banyumas.
Komunitas ini menggunakan metode kalender Aboge (Alif Rebo Wage) untuk
menentukan hari dan tanggal pelaksanaan pernikahan. Masyarakat di Desa
Sawangan dikenal sebagai komunitas yang terbuka dan ramah terhadap penelitian.
Ini memudahkan proses pengumpulan data dan memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan wawasan yang mendalam tentang praktik dan pandangan lokal terkait
Aboge. Praktik ini menunjukkan adanya interaksi yang menarik antara kepercayaan
tradisional Jawa dan prinsip-prinsip Islam. Namun, ada perbedaan pandangan
antara ulama dari organisasi Keagamaan besar.di Indonesia, seperti Muhammadiyah
dan Nahdlatul-Ulama mengenai praktik ini.

Muhammadiyah cenderung menolak praktik-praktik yang dianggap tidak
sesuai dengan ajaran Islam yang murni. Mereka berpendapat bahwa penentuan hari
baik harus didasarkan pada syariat Islam dan tidak terpengaruh oleh kepercayaan

tradisional. Sedangkan Nahdlatul Ulama lebih toleran terhadap praktik-praktik

% Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Perundangan, Hukum Adat,
Agama, (Bandung: Masdar Maju, 2007), him.23



budaya dan adat, asalkan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar Islam.
Mereka berpendapat bahwa tradisi seperti kalender Aboge bisa dipertahankan
selama tidak melanggar hukum syariat dan masih dalam batas kewajaran.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih jauh tentang bagaimana penentuan hari dan tanggal dalam
perkawinan menurut Aboge di desa Sawangan, serta menganalisis perbandingan
pandangan tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama berdasarkan ‘urf dalam
hukum Islam. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang peran tradisi dan agama dalam pelaksanaan perkawinan di
Indonesia, serta memberikan kontribusi terhadap diskursus hukum perkawinan

dalam konteks adat dan agama.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rangkaian pembahasan dalam latar belakang masalah di atas
penyusun membuat rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana hukum penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge
menurut Muhammadiyah.dan Nahdlatul Ulama?
2. Bagaimana penentuan hari dan tanggal dalam™ perkawinan Aboge

menurut perspektif ‘urf?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Untuk mengetahui hukum penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan
Aboge menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.
2. Untuk mengetahui penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge

menurut perspektif ‘urf.



Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Secara teoretis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan khususnya dalam bidang hukum perkawinan.
b. Secara praktis
Memberikan informasi dan kontribusi untuk masyarakat terkait
hukum penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan.
D. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka merupakan kajian tentang hubungan pembahasan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Telaah pustaka dilakukan
untuk mengetahui perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan
dilakukan. Peneliti menemukan beberapa tulisan atau karya ilmiah mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan Perkawinan Aboge sebagai berikut :

Pertama, Skripsi karya Budiono yang berjudul “Tradisi Perhitungan Aboge
Dalam Perkawinan Masyarakat Desa Gunungsari Kecamatan Wonosamudro
Kabupaten ,Boyolali? dalam sksipsi ini ymenjelaskan _tentang aspek yang
melatarbelakangi masyarakat desa Gunungsari Kecamatan Wonosamudro
Kabupaten Boyolali dalam mempraktikkan tradisi perhitungan Aboge untuk
pernikahan, serta tinjauan ‘urf terhadap praktik tersebut.

Kedua, Skripsi karya Nurul Maulidah yang berjudul “Perhitungan Waktu

Pernikahan Menurut Aboge Di Desa Onje, Mrebet, Purbalingga, Jawa Tengah”.

4 Budiyono, Tradisi Perhitungan Aboge Dalam Perkawinan Masyarakat Desa Gunungsari
Kecamatan Wonosamudro Kabupaten Boyolali, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2019).



Skripsi ini membahas tentang perhitungan waktu pernikahan menurut Aboge serta
ditinjau dari Hukum Islam.

Ketiga, Skripsi karya Nurul Jannah yang berjudul “Larangan-larangan
Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat penganut Aboge (Studi Di Desa Sidodadi
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang)”. Skripsi ini memfokuskan dan lebih
mengkaji mendalam mengenai tradisi larangan perkawinan dan tradisi perkawinan
masyarakat Aboge. Larangan tersebut yaitu mengenai; Tahun, Bulan, Hari, Hari
kelahiran (weton), kekerabatan.®

Keempat, Jurnal karya Sakirman yang berjudul “Islam Aboge dalam Tradisi
Jawa Alastua”. Jurnal ini membahas tentang Penggunaan kalender Aboge yang
mengakibatkan pelaksanaan ibadah puasa, perayaan Idul Fitri, dan Idul Adha selalu
mengalami perbedaan dengan keputusan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
melalui sidang Itsbat.’

Dalam keempat penelitian tersebut diatas memiliki kesamaan yaitu sama-
sama membahas tentang Perkawinan dan tradisi komunitas Islam Aboge. Namun
yang membedakan dengan skripsi yang peneliti susun yaitu.dalam penelitian ini
lebih membahas tentang Hukum Penentuan Hari dan Tanggal dalam Perkawinan
Aboge di Desa Sawangan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas menurut

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama, serta akan dianalasis menggunakan teori

5 Nurul Maulidah, Perhitungan Waktu Pernikahan Menurut Aboge Di Desa Onje, Mrebet,
Purbalingga, Jawa Tengah, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016).

® Nurul Jannah, (Larangan-Larangan Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Penganut
Aboge (Studi Di Desa Sidodadi Kecamatan Lawang Kabupaten Malang), Skripsi, (Malang: UIN
Maulana Malik Ibrahim, 2016).

" Sakirman, Islam Aboge Dalam Tradisi Jawa Alastua, Jurnal, (Lampung: STAIN Jiwo Siwo
Metro, 2016).



‘urf dalam hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Menurut Dr. H. Rahmad Dahlan, teori al-’urf adalah konsep dalam hukum
Islam yang mengakui kebiasaan dan adat istiadat masyarakat sebagai sumber
hukum, selama tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat Islam. A/-
‘urf mencakup praktik-praktik yang diterima umum dan diakui oleh komunitas
tertentu, yang dapat digunakan untuk menafsirkan atau mengisi kekosongan dalam
hukum formal Islam.® ‘Urfdapat menjadi landasan hukum Islam jika memenunhi
syarat-syarat berikut:® tidak bertentangan dengan syari'ah, tidak menyebabkan
kemafsadatan, berlaku umum di kalangan kaum muslim, tidak terkait dengan
ibadah mahdoh, dan sudah memasyarakat. ‘Urfyang diterima juga harus tanpa dalil
khusus dalam Al-Qur'an dan Sunnah, tidak mengabaikan nash syari'ah atau
menyebabkan kesulitan, dan berlaku umum, bukan hanya oleh beberapa orang saja.

Dalam penelitian ini, teori ‘wrf akan digunakan sebagai alat untuk
menganalisis data dan menjawab rumusan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana komunitas Aboge di desa:Sawangan; kecamatan Ajibarang,
kabupaten Banyumas dalam menentukan hari dan'tanggal untuk melangsungkan
perkawinan. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis praktik tersebut
dengan pandangan dari dua organisasi Islam besar di Indonesia, Yyaitu

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama menggunakan teori ‘urfdalam hukum Islam.

8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta: Amzah, cet ke-2, 2011), him. 211.
® Muhammad Ma’sum Zainy al-Hasyimy, Sistematika Teori Hukum lIslam (Jombang:
Qawa’id Fighiyyah, 2008), him.83



F.  Metode Penelitian
Metode adalah cara yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan dengan
menggunakan alat-alat tertentu. Sedangkan penelitian merupakan suatu kegiatan
ilmiah yang berkaitan dengan analisa dan konstruksi, yang dilakukan secara
sistematis dan konsisten.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini agar memperoleh hasil
yang maksimal penyusun menggunakan beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini yaitu Field
Research (Penelitian Lapangan). Penggunaan tipe penelitian pada kajian ini
adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematik dan akurat, fakta dan karakteristik mengenai suatu bidang
tertentu.’* Dengan hal ini penulis melakukan penelitian secara langsung
dengan mendatangi lokasi penelitian untuk memperoleh data dan informasi
yang lebih faktual dan akurat mengenai hukum penentuan hari dan tanggal
dalam perkawinan “Aboge serta .akan penulis perbandingkan menurut
pendapat tokoh Muhammadiyah dan Nahdlatul'Ulama:
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis, dimana penelitian berusaha

mendeskripsikan dan menguraikan secara obyektif data yang dikaji. Dengan

10 Sutrisno Hadi, Metode Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 1989), him.4
11 Faisal Sanapiah, Format-Format Penelitian Sosial, Dasar-Dasar dan Aplikasinya.
(Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2003), Cet. Ke-6, him.20



pendekatan ini, peneliti bertujuan untuk melakukan analisis yuridis terhadap
masalah yang diteliti.
3. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini penulis memilih di Desa Sawangan, Kecamatan
Ajibarang, Kabupaten Banyumas sebagai tempat penelitian. Di desa
Sawangan ini ada komunitas islam Aboge yang mana sebelum
melangsungkan pernikahan, komunitas ini menentukan hari dan tanggal
yang pas sesuai dengan kalender Aboge, sehingga bisa diasumsikan dengan
mengambil tempat ini sudah bisa memberikan gambaran yang komprehensif
tentang komunitas Aboge yang ingin diteliti oleh penulis serta selanjutnya
akan penulis perbandingkan menurut pendapat tokoh Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama dan dianalisis menggunakan teori ‘urf.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan
Ushul Figh, yaitu pendekatan hukum Islam yang bertujuan untuk mengkaji
data berdasarkan kaidah-kaidah figh. Pendekatan ini melibatkan penelaahan
mendalam ‘terhadap sumber-sumber utama hukum Istam, yaitu Al-Qur’an
dan Sunnah, serta mempertimbangkan pendapat-pendapat ulama yang telah
diakui. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menginterpretasikan
data secara sistematis dan komprehensif, memastikan bahwa analisis yang

dilakukan sejalan dengan prinsip-prinsip hukum Islam yang telah mapan.



5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitan ini yaitu metode wawancara.
Metode wawancara adalah metode yang efektif dalam penelitian kualitatif
untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang pandangan, pengalaman,
dan pemahaman subjek penelitian. Dalam hal ini subjek penelitian yang akan
diwawancarai adalah tokoh komunitas Aboge, ketua Majelis Tarjih dan
Tajdid Muhammadiyah dan Rais Syuriah Nahdlatul Ulama yang ada di
wilayah Banyumas.
6. Metode Analisis Data
Adapun metode analisis data dari penelitian ini adalah analisis data
kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa tulisan
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.*? Penulis
melakukan penyaringan data yang kemudian dideskripsikan dalam bentuk
tulisan sesuai yang dilakukan oleh sebelumnya dengan kaidah penelitian
yang ada.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam Sistematika Pembahasan penyusunan skripsi biasanya tersusun atas
pendahuluan, pembahasan, penutup agar penelitian berjalan dengan terarah dan
sistematis. Berpedoman pada Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga maka sistematika pembahasan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

12 | exi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
him.18



10

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Telaah Pustaka, Kerangka
Teoretik, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab Il merupakan bab landasan teori yang berisi tentang pengertian, dasar
hukum, syarat-syarat, dan macam-macam teori ‘urf .

Bab Il merupakan bab gambaran umum penentuan hari dan tanggal
perkawinan Aboge di desa Sawangan, kecamatan Ajibarang, kabupaten Banyumas.

Bab IV merupakan bab analisis penelitian yang berisi penentuan hari dan
tanggal dalam perkawinan Aboge menurut muhammadiyah dan nahdlatul ulama,
dan penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge menurut ‘urf’,

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis terhadap penentuan hari
dan tanggal dalam perkawinan Aboge yang ada di Desa Sawangan, Kecamatan

Ajibarang, Kabupaten Banyumas (perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul

Ulama) dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama memiliki pandangan berbeda dan
persamaan dalam menentukan hukum penentuan hari dan tanggal dalam
perkawinan Aboge. Muhammadiyah mengharamkan praktik tersebut
secara tegas karena dianggap sebagai syirik (perbuatan menyekutukan
Allah), menggunakan dalil tentang tatayyur (kepercayaan terhadap
kesialan atau keberuntungan) dan khuratat (keyakinan tanpa dasar syariat).
Nahdlatul Ulama mengharamkan praktik ini jika diyakini sebagai
keharusan dan pokok dalam penentuan hari dan tanggal, berdasarkan dalil
tentang rukun iman kepada takdir Allah. Namun, keduanya sepakat bahwa
penentuan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge tidak berdasar dan
termasuk haram jika diyakini secara mutlak, menekankan pentingnya
menjaga kemurnian akidah dan menghindari kepercayaan yang dapat
merusak tauhid.

2. Penentuan hari dan tanggal perkawinan oleh komunitas Aboge di desa
Sawangan dapat dikategorikan sebagai ‘urf khas yang mencerminkan

karakteristik budaya lokal dan identitas komunitas tersebut. Tradisi ini

67



68

menunjukkan kekayaan dan keberagaman budaya yang tidak ditemukan di
tempat lain, serta dapat diterima sebagai ‘wurf sahih karena tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Praktik ini menggunakan perhitungan
adat yang telah diwariskan secara turun-temurun. Dengan demikian,
penentuan hari dan tanggal perkawinan dalam komunitas Aboge tidak
hanya melestarikan budaya lokal, tetapi juga tetap sejalan dengan prinsip-
prinsip dasar syariat Islam. Penentuan hari dan tanggal perkawinan oleh
komunitas Aboge di desa Sawangan dapat dikategorikan sebagai ‘urf khas
yang mencerminkan karakteristik budaya lokal dan identitas komunitas
tersebut. Tradisi ini menunjukkan kekayaan dan keberagaman budaya yang
tidak ditemukan di tempat lain, serta dapat diterima sebagai ‘urf sahih
karena tidak bertentangan dengan syariat Islam. Praktik ini menggunakan
perhitungan adat yang telah diwariskan secara turun-temurun. Dengan
demikian, penentuan hari dan tanggal perkawinan dalam komunitas Aboge
tidak hanya melestarikan budaya lokal, tetapi juga tetap sejalan dengan

prinsip-prinsip dasar syariat Islam.

B. Saran
1. Penelitian ini memiliki beberapa batasan, yaitu fokus hanya pada
komunitas Aboge di Desa Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten
Banyumas, sehingga temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk
komunitas lain. Penelitian ini juga lebih banyak mengandalkan data
kualitatif dari wawancara, yang mungkin dipengaruhi oleh subyektivitas

informan dan peneliti. Selain itu, penelitian tidak mendalami aspek hukum
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formal negara terkait perkawinan, melainkan lebih fokus pada perspektif
keagamaan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan wilayah penelitian
diperluas ke beberapa desa lain yang juga menerapkan tradisi Aboge,
sehingga bisa dibandingkan dan diidentifikasi perbedaan atau kesamaan
praktik serta pengaruhnya terhadap masyarakat. Penelitian komparatif ini
akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai tradisi

Aboge di berbagai daerah.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Terjemahan Al-Qur’an dan Hadis

Hal

Nomor
Footnote

Ayat Al-Qur’an
dan Hadis

Terjemahan Ayat/Hadis

25

10

Al-A’raf (7):
199

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari
pada orang-orang yang bodoh.

25

11

Al-Bagarah (2):
180

Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini
adalah) kewajiban atas orang-orang Yyang
bertakwa.

26

13

HR. At
Thobrani (1):
820

Dari Abdullah bin Mas’ud berkata “sesungguhnya
Allah ‘Azza wa jalla ada disetiap hati hamba. Maka
hati Muhammad adalah hati yang terbaik
kemudian Allah ada pada seorang hamba yang
baik. Maka hamba akan memilih agamanya dan
memperjuangan agamanya. Apa yang dipandang
baik bagi kaum muslimin, maka menurut Allah
pun digolongkan sebgai perkara yang baik, dan apa
yang dinilai buruk kaum muslim juga buruk
menurut Allah)

29

23

Ath-Thalaq
(65): 6

Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan
janganlah kamu menyusahkan mereka untuk
menyempitkan (hati) ‘mereka. Dan jika mereka
(isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil,
maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga
mereka bersalin, kemudian jika mereka
menyusukan « (anak-anak) mu untukmu maka
berikanlah  kepada mereka upahnya, dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan
(anak itu) untuknya
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Al-A’raf (7):
131

Dan beberapa ahli sihir itu datang kepada Fir’aun
mengatakan: “(Apakah) sesungguhnya kami akan
mendapat upah, jika kamilah yang menang
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HR. Al-
Bukhari (no
909)

Tiyarah itu Syirik, tiyarah itu syirik, tiyarah itu
syirik dan setiap orang pasti (pernah terlintas
dalam hatinya sesuatu dari hal ini). Hanya saja




Allah menghilangkannya dengan tawakal kepada-
Nya.
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An-Nisa’ (4):
136

Wahai orang-orang Yyang beriman, tetaplah
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada
kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta
kitab yang Allah turunkan sebelumnya.
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya,
dan hari kemudian, maka sesungguhnya orang itu
telah sesat sejauh-jauhnya
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10

Al-Hujarat (49):
13

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal
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An-Nisa’ (4): 9

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.




Lampiran 2: Biografi Ulama/Sarjana
1. Biografi Mustafa Al-Zagra

Mustafa bin Ahmad bin Muhammad bin Uthman bin Muhammad bin Abdul
Qadir al-Zarga dilahirkan di kawasan bernama Banqusah, Halab, Syria pada tahun
1907M.Bapanya ialah Syeikh Ahmad bin Muhamad al-Zarqga, beliau merupakan
ulama figh hanbali dan mengajar di Sekolah Khusrawiyyah dan beberapa masjid di
Halab. Anaknya Mustafa sentiasa mengiringi bapanya semasa mengajar di Sekolah
Khasuwiriyyah dan di masjid al-Umawi di Halab belajar figh dan hadith setiap
minggu dan beberapa masjid yang lain.

Datuknya Syeikh Muhammad bin Uthman bin Muhammad bin Abdul Qadir
al-Zarga merupakan juga seorang ulamak yang masyhur di Halab malah di Syria.
Beliau dilahirkan pada 1832M dan meninggal pada tahun 1925M. Pernah
memegang jawatan hakim dan institut fatwa dan dipanggil oleh Syeikh Islam di
Istanbul untuk menolongnya dalam bidang fatwa namun beliau pulang ke Halab
selepas itu.

Guru-Guru beliau adalah Syeikh Ahmad bin Muhamad al-Zarga (Ayah),
Syeikh Muhammad bin Muhammad Khairuddin bin Abdul Rahman Agha (dikenali
Syeikh hanifi) (1876- 1924), Syeikh Muhamad Raghib al-Tibakh(1877-1951M),
Syeikh Ahmad bin Mustafa al-Katabi (1847-1924), Syeikh Ahmad bin Muhamad
‘Asap al-Kurfi (1882-1953), Syeikh Isa bin Hassan al-Bayanuni (1873-1943),
Syeikh lbrahim,al-Salqini (1854-1948), Syeikh Muhamad al-Nasad (1900-1943),
Syeikh Ahmad' al-Syimad. (1870-1954), Syeikh Abdullah. Hamad (1893-1970),
Syeikh Faidullah al-Ayyubi al-Kurdi.

Mustafa al-Zarqa berperanan aktif dalam Majma’ al-Fighi sama ada dengan
memberi pandangan, membuat kajian hukum dan berani memberi pendapat
walaupun berbeza dengan pendapat majoriti ulamak. Kematiannya merupakan
kehilangan besar kepada majma’ tambahan pula pada tahun kematiannya banyak

ahli-ahli majma’ seangkatannya meninggal dunia.

Setelah hampir 100 tahun berjuang, berijtihad dan memberi sumbangan
kepada dunia ilmu, beliau telah meninggal dunia di Riyadh pada waktu Asar hari
sabtu 3 Juli 1999 pada usia 92 tahun mengikut kalendar masehi dan 95 tahun



mengikut kalendar Islam. Kematian merupakan kehilangan besar kepada dunia
Islam terutama dalam bidang pengajian fikah kerana beliau tokoh fikah terkemuka
dalam dunia zaman moden.

2. Biografi Abu Zahrah

Imam Muhammad Abu Zahrah, yang nama lengkapnya adalah Muhammad
bin Ahmad bin Mustafa bin Ahmad Abu Zahrah, dan kemudian lebih dikenal
dengan Imam Abu Zahrah, adalah seorang ulama yang sangat berpengaruh pada
zamannya. la memiliki kepribadian yang kuat, pandangan dan pengetahuan yang
luas, pendirian yang tegas dan keberanian yang kuat. Dia dilahirkan di desa al
Mahallah al Kubra di Mesir bagian barat pada tanggal 6 Dzulga’dah 1315 yang
bertepatan dengan tanggal 29 Maret 1898.1 Riwayat pendidikannya berawal dari
keluarganya yang sangat agamis dan memiliki kepedulian tinggi terhadap ilmu,
yang kemudian mengirimkan Abu Zahrah untuk belajar di salah satu taman
pendidikan sehingga Abu Zahrah mengenal baca tulis AlQur’an dan mampu
menghafalkannya.

Setelah itu, dia melanjutkan belajar di madrasah al Ahmadi di kota Tanta
selama 3 tahun, lalu kemudian ia melanjutkan belajarnya ke Sekolah Kehakiman
Syariat pada tahun 1916. Setelah 8 tahun di sekolah itu dan berhasil mendapatkan
kesarjanaan di bidang kehakiman syariah, tepatnya pada tahun 1924, dia
melanjutkan ke Universitas Darul Ulum sampai akhirnya mendapatkan ijazah
Diploma pada tahun 1927. Setelah itu dia aktif mengajar beberapa sekolah sehingga
akhirnya pada tahun 1933 dia diangkat menjadi pengajar di Fakultas Ushuluddin,
Universitas Al Azhar.

Kepiawaiannya dalam mengajar, khususnya dalam bidang Retorika,
menjadikannya terpilih- oleh fakultas. Syari’ah untuk.mengajar materi Syari’ah
Islamiyah, sampal akhirnya terpilih menjadi dekan, dan kemudian pensiun pada
tahun 1958. Pada tahun 1962 dia terpilih menjadi anggota Lembaga Research Islam
yang berkedudukan-di Kairo. Ketokehan Abu Zahrah dapat ditelusuri -setidaknya-
sejak keterlibatannya dalam revolusi 1919 yang dipimpin oleh Saad Zaghlul.2 Pada
saat ituAbu Zahrah masih tercatat sebagai mahasiswa di Sekolah Kehakimah
Shari’ah (Madrasatu al Qadha al Shar’iy) dan berusia kurang lebih 21 tahun. Setelah
menyelesaikan studinya di sekolah tersebut (1925) dan juga program Diploma
Bahasa Arab di Universitas Darul Ulum (1927) dia tidak terjun pada bidang hukum,

1 Mufakkirun wa Mubadi’un, http://www.quran-radio.com/persones3.htm, 1 March 2009.
Lihat juga: Dzikra al Khamis wa al Tsalatsin Li 1 ‘Allamah al Syeikh Muhmmad Abu Zahrah,
http://www.arab-unity.net/forums/showthread.php?p=14220, 16 May 2009.

2 Al Tarikh al Misry al Hadith min ‘Ahdi Muhammad Ali wa Hatta al An, di laman
http://www.egypty.com/egyptana /Egyptian%20modern %20history.asp
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untuk menjadi pengacara (lawyer), sebagaimana teman-temannya, melainkan justru
memilih berprofesi menjadi guru.

la mengajar di sekolah menengah selama kurang lebih lima tahun.
Kemudian menjadi dosen di Fakultas Ushuluddin Universitas Al Azhar mulai tahun
1933. Disinilah Abu Zahrah mengembangkan potensi keilmuan dan
intelektualitasnya yang ditandai dengan terbitnya beberapa karyanya, seperti Al
Khitabah, Tarikhu al Jadal, Muhadharat fi al Nasraniyah dan Tarikhu al Diyanat al
Qadimah. Pada tahun 1958 Abu Zahrah mencapai usia pensiun, namun dia tetap
mengajar sampai tahun 1964. Dua tahun sebelumnya, tepatnya pada tahun 1962 dia
terpilih menjadi anggota di Lembaga Penelitian Islam (Majma’ul Buhuth al
Islamiyah) di Al Azhar. Abu Zahrah meninggal pada tahun 1974.

Karya-karya Abu Zahrah Dari beberapa referensi yang ada dapat
disimpulkan bahwa tidak kurang dari 56 judul buku telah ditulis oleh Abu Zahrah.3
Bahkan menurut Abu Bakar Abdul Razzaq, dalam bukunya yang berjudul “Abu
Zahrah Imamu Asrihi; Hayatuhu wa Atharuhu al ‘Ilmy”, lebih dari 80 buah karya
ilmiah.

3 Lihat,ImamMuhammadAbuZahrah (1974),0p Cit,Jilidl, hal. 8-10, Ahmad Abdul ‘Al
Muhammad (2008), Al Shaikh Muhammad Abu Zahrah wa Fikruhu al Tarbawy , Dasug, Mesir, Dar
el Imi wa el Iman, hal. 43, Abu Bakar Abdul Razzaq (1985), Abu Zahrah Imamu Asrihi: Hayatuh
wa Atharu Ilmihi, Daru al I’tisham, Kaherah,, hal. 13, Muhammad Uthman Shubair, Fatawa al
Shaikh Muhammad Abu Zahrah, Cet. Pertama, Dar el Qalam, Damaskus, hal. 25-27.
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Lampiran 3: Rekomendasi Riset

PEMERINTAH KABUPATEN BANYUMAS

KECAMATAN AJIBARANG
DESA SAWANGAN
Jin. Raya Desa Sawangan, Kec. Ajibarang, Banyumas, Kode Pos: 53163
Nomor : 124/423/A-1/X1112023
Lamp =
Hal : Pemberian Izin Penelitian TA
Kepada Yth:

Dr. Malik Ibrahim, M.Ag.

Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Sehubunngan dengan surat Nomor: B-166.65/Un.02/TS/PP.05.3/12/2023 tertanggal 22
Desember 2023 tentang Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir A.n Muhammad Zafar Sidik di

Desa Sawal aka i bermaksud m epada nama tersebut untuk
2 al dalam Perkawinan

an, 24 Desember 2023

STATE ISLAMIC UNIV

SUNAN KALIfA&GA
YOGYAKARTA
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}?’“{,@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@i‘?}] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
A A G JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281
S OTYARARTA " Telepon (0274) 589621, Faksimili (0274) 586117

Website : http:/syariah.uin-suka.ac.id
Nomor :B-166.65/Un.02/TS/PP.05.3/12/2023
Sifat : Penting

Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir

Kepada:
Yth. Tokoh Aboge Desa Sawangan
di Jin. Raya Desa Sawangan, Kec. Ajibarang, Banyumas, Kode Pos: 53163.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan naskah Tugas Akhir yang berjudul "Hukum Penentuan Hari dan
Tanggal dalam Perkawinan menurut Aboge di Desa Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas
(Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama)"”. kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa berikut :

Nama : MUHAMMAD ZAFAR SIDIK

NIM 17103060006

Semester 14

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Jenjang : Sarjana

Alamat : Kedungurang RT.03 RW. 01 Kec. Gumelar RT. 03 Kedungurang
Kontak 085725711352

untuk melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin dengan metode penelitian Wawancara yang
dijadwalkan pada tanggal 23 Desember 2023 s.d. 30 Desember 2023.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :
1. Proposal Tugas Akhir
2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

AN Sleman
o A ‘o | |22 Desember. 2023
25 i an Dekan
P e KepalaBagian TatalUsaha
Fiens d Suefrizal, S.Ag MST.
A ke - SIGNED
. - " . .
Ol s
\alid ID;65d35a22e079fp
[
SRR J
e
65d35a22e0791p
Diterbitkan melalui Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 11

Untuk membuktikan keaslian surat, silakan pindai QR-Code yang tertera dalam surat
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}?’“{,@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@i‘?}] UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
A A G JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281
S OTYARARTA " Telepon (0274) 589621, Faksimili (0274) 586117

Website : http:/syariah.uin-suka.ac.id
Nomor :B-166.65/Un.02/TS/PP.05.3/12/2023
Sifat : Penting

Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir

Kepada:
Yth. Tokoh Muhammadiyah Banyumas
di Jin. Dr. Angka, No. 1, Karangjengkol, Sokanegara, Kec. Purwokerto Timur, Banyumas, Kode Pos: 53115.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan naskah Tugas Akhir yang berjudul "Hukum Penentuan Hari dan
Tanggal dalam Perkawinan menurut Aboge di Desa Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas
(Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama)"”. kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa berikut :

Nama : MUHAMMAD ZAFAR SIDIK

NIM 17103060006

Semester 14

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Jenjang : Sarjana

Alamat : Kedungurang RT.03 RW. 01 Kec. Gumelar RT. 03 Kedungurang
Kontak 085725711352

untuk melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin dengan metode penelitian Wawancara yang
dijadwalkan pada tanggal 23 Desember 2023 s.d. 30 Desember 2023.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :
1. Proposal Tugas Akhir
2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.

AN Sleman
o A ‘o | |22 Desember. 2023
25 i an Dekan
P e KepalaBagian TatalUsaha
Fiens d Suefrizal, S.Ag MST.
A ke - SIGNED
. - " . .
Ol s
\alid ID;65d35a22e079fp
[
SRR J
e
65d35a22e0791p
Diterbitkan melalui Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 11

Untuk membuktikan keaslian surat, silakan pindai QR-Code yang tertera dalam surat
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('F'.’.\;@@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@{T‘«AJ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
TR LY JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta 55281
S OTYARARTA " Telepon (0274) 589621, Faksimili (0274) 586117

Website : http://syariah. uin-suka.ac.id
Nomor :B-166.65/Un.02/TS/PP.05.3/12/2023
Sifat : Penting
Lamp. :-
Hal : Permohonan Izin Penelitian Tugas Akhir

Kepada:
Yth. Rais Syuriah NU Banyumas
diJIn. KH. Achmad Sadullah M, Dusun I, Pasir Kidul, Kec. Purwokerto Barat, Banyumas, Kode Pos: 53135.

Assalamualaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan naskah Tugas Akhir yang berjudul "Hukum Penentuan Hari dan
Tanggal dalam Perkawinan menurut Aboge di Desa Sawangan, Kecamatan Ajibarang, Kabupaten Banyumas
(Perspektif Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama)"”. kami mengharap Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa berikut :

Nama : MUHAMMAD ZAFAR SIDIK

NIM 17103060006

Semester 14

Program Studi : Perbandingan Mazhab

Jenjang : Sarjana

Alamat : Kedungurang RT.03 RW. 01 Kec. Gumelar RT. 03 Kedungurang
Kontak 085725711352

untuk melakukan penelitian di instansi yang Bapak/Ibu pimpin dengan metode penelitian Wawancara yang
dijadwalkan pada tanggal 23 Desember 2023 s.d. 30 Desember 2023.

Sebagai bahan pertimbangan bersama ini kami lampirkan :
1. Proposal Tugas Akhir
2. Fotocopy Kartu Tanda Mahasiswa (KTM)
3. Fotocopy Kartu Rencana Studi (KRS)

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

} 2 " Sleman
Tl e ou | 122 Desember 2023
g P anDekan
: il LA KepalaBagian TataUsaha
Fiens d Suefrizal, S.Ag MST.
o . SIGNED
o o
Ol s
Valid ID;65d35a22e079p
e
ST J
e
65d35a22e0791p
Diterbitkan melalui Sistem Informasi Surat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 17

Untuk membuktikan keaslian surat, silakan pindai QR-Code yang tertera dalam surat



Lampiran 4: Transkip/Hasil Wawancara

Nama
Jabatan
Tanggal

Tempat

BERITA WAWANCARA

: Mbah Jamang Sudiworo
: Tokoh Aboge
: 23 Desember 2023

: Rumah Mbah Jamang Sudiworo

1. Apa yang dimaksud dengan aliran Aboge?

Jawab: Aboge itu hitungan. Kalau kepanjangannya Alip Rebo Wage, Alip

itu tahun yang dimana dalam satu windu itu ada delapan tahun;
tahun Alip, Ha, Jim, Za, Dal, Be, Wawu, Jim Akhir. Rumusnya
kalau untuk menghitung 1 syawal yaitu; Aboge (Alif Rebo Wage),
Hadpona (Ha Ahad Ponm), Jangapon (Jim Awal Jum’at Pon),
Zasapaing (Za Selasa Paing), Daltugi (Dal Sabtu Legi),
Bemislegi (Be Kamis Legi), Wanenwon (Wawu Senin Kliwon),
Jangagea- (Jim, Akhiv Jum at Wage).,Jntuk bulannya sendiri
sama seperti bulan-bulan nasional ada 12 bulan seperti Januari,
Februari dan seterusnya hanya 'saja”kami. menggunakan bulan
Jawa Sapar, Mulud dan seterusnya namun untuk menghitungnya
kami menggunakan rumus tersendiri yang terdapat disetiap
bulannya seperti; Ramjiji, Parluji, Ludpatma, Ngakirnema,
Diwaltupat, Dakhirropat, Jablulu, Banmalu, Sanemro, Waljiro,

Pitroji, Jiapaji.



2. Bagaimana sejarah terbentuknya aliran Aboge?

Jawab: Sejarahnya itu, kami tinggal meneruskan dari nenek moyang,
yang jelas adalah Aboge itu ajaran para wali. Maka dari itu sudah
dari berpuluh-puluh tahun tidak ada lebaran atau 1 Syawal jatuh
pada hari Rabu Manis, yang ada Kamis Paing dll. Jadi untuk cara
perhitungannya jika tanggal 1 Sura jatuh pada hari Rabu Wage
maka lebarannya atau 1 Syawal jatuh pada hari Rabu Kliwon,
tanggal 1 Sura jatuh pada hari Ahad Pon maka lebarannya hari
Ahad Wage, tanggal 1 Sura jatuh pada hari Jum’at Pon maka
lebarannya hari Jum'at Wage, tanggal 1 Sura jatuh pada hari
Selasa Paing maka lebarannya hari Selasa Pon, tanggal 1 Sura
jatuh pada hari Sabtu Manis maka lebarannya hari Sabtu Paing,
tanggal 1 Sura jatuh pada hari Kamis Manis maka lebarannya hari
Kamis Paing, tanggal 1 Sura jatuh pada hari Senin Kliwon maka
lebarannya hari Senin Manis, dan jika tanggal 1 Sura jatuh pada
hari Jum at. Wage maka lebarannya jatuh pada hari Jum’at

Kliwon.

3. Bagaimana cara perhitungan aliran Aboge untuk menentukan hari dan

tanggal dalam perkawinan?

Jawab: Kalau untuk perhitungan perkawinan sebetulnya lebih rumit lagi,
karena itu ada rumusnya dan harus tau jumlah yang terkandung

di dalam hari dan pasarannya, untuk sederhananya gini, contoh;
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Rabu (7) Wage (4), jumlahnya 11. Kamis (8) Wage (4),
jumlahnya 12. Totalnya berarti 11+12=23, 23 dibagi 7 sisa 2,
kalau 2 berarti Jodo. Siji itu Pesti, Loro Jodo, Telu Padu, Papat
Pegat, Lima Pati, Enem Gunem, Pitu Ratu. Kalau mau nijaban
(melakukan perkawinan) itu yang dilihat lebih 1, 2 sama lebih 7
atau habis sekalian juga sama saja itu yang dihitung baik untuk
melaksanakan pernikahan. Pesti itu artinya sudah pasti jodohnya,
Jodo artinya pasangan itu baik kalau melaksanakan perknikahan,
Padu artinya bertengkar, Pegat artinya cerai, Pati itu mati,
Gunem artinya banyak omong, Ratu adalah pasangan yang paling
bagus. Setelah dihitung dan hasilnya baik untuk melaksanakan
pernikahan nanti tinggal di sesuaikan saja dengan watak atau
karakter di setiap hari dan tanggalnya, nah kalau untuk
menentukan karakter dari setiap harinya kami biasanya

menggunakan Kitab Primbon Betaljemur Adammakna.

4. Apa metode yang digunakan untuk menghitung hari dan tanggal dalam

pernikahan.Aboge?

Jawab: Metode yang digunakan ya perhitungan itu, yaitu dengan cara
menghitung weton dari masing-masing pasangan calon

mempelai.

5. Apa sumber rujukan yang digunakan untuk menghitung hari dan tanggal

dalam pernikahan Aboge?
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Jawab: Kalau untuk rujukannya sendiri itu jelas ada, tapi mungkin itu di
orang tua terdahulu entah masih atau tidak saya tidak tahu, karena
saya dulu hanya bermodalan hafalan saja, namun dalam
menghafalnya juga saya dulu butuh waktu sampai bertahun tahun
sampai benar-benar memahami, istilahnya dalam menghafal itu

sama saja dulu saya ngaji ke sesepuh yang paham Aboge.

6. Jika terjadi perbedaan dalam perhitungan hari dan tanggal yang pas untuk

pernikahan, maka bagaimana solusinya?

Jawab: Sejauh ini tidak ada perbedaan

7. Apakah aliran Aboge hanya membolehkan pernikahan yang satu aliran

atau bisa menikahkan dengan beda aliran?

Jawab: Kami tidak mengharuskan orang Aboge menikah dengan orang

Aboge saja, yang penting secara hitung-hitunganya cocok

8. Apabila dalam. aliran, Aboge . sendiri .ada yang -tidak menggunakan
perhitungan dalam menentukan hari dan tanggal dalam perkawinan maka

bagaimana solusinya? /Apakah ada sanksiyyang akan dijalankan?

Jawab: Sampai saat ini perhitungan ini masih digunakan khususnya di
masyarakat desa ini, karena jika tidak maka biasanya akan

terkena bala atau musibah.

9. Apakah aliran Aboge hanya mengatur tentang perhitungan dalam

perkawinan saja atau perhitungan yang lain? Jika ada maka apa saja?
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Jawab: Sebenarnya perhitungan seperti ini bukan hanya digunakan untuk
menghitung lebaran dan pernikahan saja, tapi untuk menghitung
waktu bepergian, jual beli barang, bangun rumah dll, hanya saja
perhitungan seperti ini yang paling pokok untuk menghitung
kapan jatuhnya 1 syawal dan menentukan waktu pernikahan yang
pas supaya nanti ketika sudah berumah tangga harapannya jadi

lebih bahagia dan tidak banyak cobaan.
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BERITA WAWANCARA
Nama : K.H. Drs. Mughni Labib, M.S.1
Jabatan : Ketua Rais Syuriah PCNU Banyumas
Tanggal: 27 Desember 2023
Tempat : Pondok Pesantren Al-Ittihaad Banyumas
1. Bagaimana pandangan tokoh Nahdlatul Ulama terkait dengan

perhitungan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge?

Jawab: Nahdlatul Ulama itu punya pedoman Al-Qur’an, Al-Hadis, Ijma,
Qiyas. Ketika ada perhitungan yang tidak ada dasarnya dari
empat hal itu, berarti tidak ada kaitannya dengan syariat.
Kemudian ketika orang menggunakan cara perhitungan seperti
itu tapi tidak meyakini, itu tidak apa-apa, tapi kalau menyakini,
itu bermasalah. Jadi jangan sampai melebihi Gusti Allah karena
jodoh itu pesti atau takdir, kita mempunyai rukun iman dan di
dalam rukun iman yang ke enam disebutkan bahwa iman kepada
gada’ dan gadar. Orang usaha boleh saja, bahkan ikhtiar itu wajib
yang kemudian diserahkan kepada Allah. Jadi tidak boleh orang
kemudian menebak-nebak, kalau kamu menikah dengan ini
dengan perhitungan yang seperti ini pasti kamu nanti akan seperti
ini, nah itu tidak boleh. Kalau perhitungan orang Nahdlatul

Ulama, semua hari baik dan semua pasaran baik.

2. Apakah perhitungan tersebut diperbolehkan untuk digunakan secara
terus menerus?
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Jawab: Kalau menurut agama perhitungan tersebut harusnya tidak boleh,
tapi karena memang itu sudah menjadi kebiasaan masyarakat,
sebaiknya perhitungan seperti itu tidak menjadi pokok atau

keharusan, akan tetapi hanya digunakan sebagai saran saja.

. Apa hukumnya menggunakan perhitungan tersebut menurut Nahdlatul

Ulama?

Jawab: Kalau menurut saya tidak boleh. Karena hukum di dalam figh itu
boleh, tidak boleh (haram), mubah, sunah dan makruh. Menurut
saya, kalau itu menjadi pokok itu tidak boleh (haram). Tapi kalau
tidak menjadi pokok atau tidak dipercayai, itu tidak apa-apa
(mubah). Tapi kalau harus berarti itu haram, karena perhitungan
seperti itu bukan ketentuan agama, sedangkan nikah itu ketentuan

agama.

. Apa dasar hukum yang digunakan Nahdlatul Ulama untuk membolehkan
atau - tidak - membolehkan' perhitungan ‘sebagaimana yang digunakan

aliran Aboge?

Jawab: Dasar hukumnya kenapa tidak membolehkan ya itu tadi, karena
bertentangan dengan agama islam. Ajaran islam itu yang harus
dipilih ya agamanya, bukan hitungannya. Siapapun menikah

dengan siapa boleh, asal seperti di hadis:

J&L}@s&\&;ﬁﬁ\&mm@aJ%}ﬁ@i&
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Bahwasanya perempuan itu dinikahi karena melihat empat hal;
ada orang yang melihat hartanya, melihat keturunan atau
kedudukan, melihat parasnya dan melihat agamanya. Orang pada
umumnya akan menikahi perempuan karena melihat salah satu
dari empat tersebut, tetapi yang paling penting dari empat itu
adalah agamanya, karena jika tidak melihat agamanya, maka akan
rugi. Jadi bukan melihat lahirnya pada hari apa dan pasaran apa.
Di keterangan-keterangan lain juga mengacunya ke agamanya,

seperti di dalam surat An-Nisa ayat 9:

‘
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Jadi sekali lagi tidak ada kaitannya dengan hitung menghitung
dalam masalah pernikahan, asalkan cocok atau dalam figh itu

sekufu.

5. Dalam hukum/Islam;,ada‘istilah ‘urf (kebiasaan), menurut pandangan
Nahdlatul Ulama apakah adat Aboge masuk dalam kategori ‘urf dalam

hukum islam atau bagaimana pandangan Nahdlatul Ulama?

Jawab: Kalau ‘wurf itu ada dua, yaitu ‘wurf shahih dan ‘urf fasid. ‘urf
shahih itu kebiasaan yang tidak bertentangan dengan ajaran

agama, itu boleh. Sementara ‘urf yang fasid itu ‘wrf yang
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bertentangan dengan ajaran agama, kalau menurut saya itu
bertentangan dengan ajaran agama, sehingga itu termasuk ‘urf

fasid.
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BERITA WAWANCARA
Nama : Drs. H. Mukhzin As-Syafikh., M.Si
Jabatan : Ketua Majelis Tarjih Muhammadiyah Banyumas
Tanggal: 29 Desember 2023
Tempat : Kantor Pengurus Daerah Muhammadiyah Banyumas
1. Bagaimana pandangan tokoh Muhammadiyah terkait dengan

perhitungan hari dan tanggal dalam perkawinan Aboge?

Jawab: Perhitungan seperti itu termasuk 7atayyur, dan Tatayyur itu
syirik, kalau menurut Muhammadiyah itu semua hari baik, jadi
tidak ada yang istilahnya njenengan tidak boleh menikah di hari
ini karena nanti akan cilaka, tidak boleh menikah di tanggal ini
karena nanti akan cilaka, kecuali kalau misal njenengan anaknya
petani berarti nikahnya nanti pas masa panen atau njenengan
anaknya pns berarti nikahnya nanti pas awal bulan, karena awal
bulan itu tanggal gajian, nah itu boleh, karena tidak bertentangan
dengan ajaran Islam. Kalau perhitinga Aboge itu jelas-jelas

melanggar ajaran Islam.

2. Apakah perhitungan tersebut diperbolehkan untuk digunakan secara

terus menerus?

Jawab: Tidak boleh, karena perhitungan sebagaimana tersebut tidak ada

dasarnya dan termasuk ramalan-ramalan yang tidak berdasar.
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3. Apa hukumnya menggunakan perhitungan tersebut menurut

Muhammadiyah?

Jawab: Tidak boleh (haram), karena itu termasuk ke dalam kategori
syirik, dan syirik itu tidak akan diampuni oleh Allah kecuali

dengan bertobat.

. Apa dasar hukum yang digunakan Muhammadiyah untuk membolehkan
atau tidak membolehkan perhitungan sebagaimana yang digunakan

aliran Aboge?

Jawab: Di dalam Al-Qur’an dan As-sunnah, itu banyak yang melarang

khurafat dan tatayyuratau tiyarah. Contohnya;
K5y Ain 3 515 () s Lo 5 B0l 8155 5l o252 5k

Dalam hukum Islam, ada istilah ‘urf (kebiasaan), menurut pandangan
Muhammadiyah apakah adat Aboge masuk dalam kategori ‘urf" dalam

hukum islam-atau bagaimana pandangan Muhammadiyah?

Jawab: " Kebiasaan yang dimaksud-adalah kebiasaan-kebiasaan yang
berlaku di masyarakat ‘dan tidak bertentangan dengan pokok
ajaran Islam, bagi saya, penentuan yang kemudian menentukan
hari dan tanggal pernikahan yang hubungannya dengan untung
rugi, naas dan tidak, itu bukan ‘urf tapi termasuk dalam tiyarah

atau kesyirikan.
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Lampiran 5: Bukti Wawancara
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Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup
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Jenis Kelamin . Laki-laki

Agama : Islam

Alamat Asal : Kedungurang, Rt.03/01, Kec. Gumelar, Kab. Banyumas

Alamat di Yogyakarta: JI. Kluwih No.9B, Banguntapan, Bantul, DIY
Email : muhammadzafarsidik99@gmail.com
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2011 - 2014 : Mts NU 01 Gumelar
2014 — 2017 - MAN Purwokerto 02

Demikian Curriculum Vitae ini saya buat dengan sebenar-benarnya, semoga dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Hormat Saya,

XX


mailto:muhammadzafarsidik99@gmail.com

	HUKUM PENENTUAN HARI DAN TANGGAL DALAM PERKAWINAN KOMUNITAS ABOGE DI DESA SAWANGAN KECAMATAN AJIBARANG KABUPATEN BANYUMAS
	ABSTRAK
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	Lampiran 1: Terjemahan Al-Qur’an dan Hadis
	Lampiran 2: Biografi Ulama/Sarjana
	Lampiran 3: Rekomendasi Riset
	Lampiran 4: Transkip/Hasil Wawancara
	Lampiran 5: Bukti Wawancara
	Lampiran 6: Daftar Riwayat Hidup


